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ABSTRAK

Pergerakan masyarakat dalam suatu wilayah memerbdikerapa karakteristik,
yang umumnya dipengaruhi oleh aktivitas guna metmekabutuhan hidupnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktditd®a yang mempengaruhi
bangkitan pergerakan rumah tangga dan memperoldilrhangkitan pergerakan di
Perumahan RSS Baumata. Metode analisis yang dignnatalah meto deregresi
dengan menggunakan variabel penjela stujuan pegjal@x), moda transportasi
(X2), kepemilikan kendaraan ¢X pendapatan rata-rata 4X jumlah anggota
keluarga(%). Sedangkan jumlah perjalanan rumahtangga dalaminggu
merupakan variabel terikat (Y).

Berdasarkan hasil analisis menggunakan program S§B&8stical Product and
Service Solutiony Versi 12.00 diperoleh model bangkitan perjaladangan bentuk
matematisY = 2,609 + 1,252 X; + 0,738X3 + 0,850 X, + 0,685Xs, Penelitian ini
menunjukkan bahwa faktor tujuan perjalanan, fakiorlah anggota keluarga, faktor
kepemilikan kendaraan dan faktor pendapatan r#daimserupakan faktor-faktor
yang mempengaruhi bangkitan perjalanan di wilayahufdahan RSS Baumata.
Sedangkan faktor moda transportasi merupakan fghitog tidak signifikan terhadap
bangkitan perjalanan di wilayah ini.

Kata Kunci :transportasi; terikat danregresi;

Perkembangan suatu wilayah dapat dilihat dari semakeningkatnya aktivitas atau
pergerakan masyarakat di wilayah tersebut dengdragai aspek pendukung yang langsung
berhubungan dengan fasilitas-fasilitas yang adaagqaemenuhan kebutuhan masyarakat di
wilayah tersebut. Transportasi merupakan salah asgek yang mendukung perkembangan
suatu kota. Dengan demikian perkembangan kota nieimkan adanya suatu sistem
transportasi dan lalu lintas yang memadai.

Perumahan RSS Baumata merupakan suatu kawasan ipemukaru yang terletak di
Kecamatan Taebenu Kabupaten Kupang yang berbatasgsung dengan Kota Kupang.
Masyarakat yang bermukim pada kawasan perumahaneiakukan pergerakan untuk dapat
memenuhi kebutuhan harian mereka dan untuk melakio&ebagai aktivitas lain.

Dengan meningkatnya pergerakan di kawasan ini, rpekla adanya sarana dan prasarana
transportasi pendukung yang dapat menunjang kebuotafan transportasi dalam bentuk
pergerakan manusia, barang ataukendaraan padadmeragbut. Hal ini harus dilakukan
agar tidak menganggu keseimbangan antara sistisananaa transportasi dan kebutuhan akan
transportasi. Permasalahan transportasi akiba@nkuaya sarana dan prasarana transportasi
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sebaiknya diperhitungkan lebih awal sehingga tid@kdampak pada aspek lain seperti
menurunnya tingkat keamanan dan kenyamanan peajalan

Pada kajian ini akan dianalisa faktor-faktor yangmmpengaruhi bangkitan pergerakan rumah
tangga dan model bangkitan pergerakan di PerunfaB&Baumata.

MATERI DAN METODE
M ateri

Basis perjalanan merupakan tempat di mana lokagalgean diawali/dimulai dan di
manalokasi perjalanan diakhiri. Basis perjalandrediakan menjadi 2 jenis, yakni: perjalanan
berbasis rumah dan perjalanan berbasis bukan rudetis perjalanan ini merupakan
perjalanan yang salah satu atau kedua zonanyadasaiujuan) adalah rumah. Sedangkan
perjalanan berbasis bukan rumah merupakan perjalganag baik asal atau tujuannya, tidak
berhubungan sama sekali dengan rumah. Perjalammaacam ini, biasanya juga disebut
dengan perjalanan berbasiskan zdmane based tripkarena tempat asal dan tujuannya
adalah zona yang tidak ada sangkut pautnya dengaathr

Bangkitan perjalanan merupakan perjalanan yangnggalkan suatu zona atau perjalanan
yang menuju suatu zona (Miro, 2000:65). Untuk pesterd bangkitan perjalanan terdapat dua
metode analisis yang dapat dipakai, yaitu andfisisifikasi silang atau analis kategori dan
analisis regresi. Analisis Klsifikasi silang ataoabsis kategori didasarkan pada adanya
keterkaitan antara terjadinya pergerakan deng@wuatumah tangga (Tamin, 2000: 143).

Metode analisis klasifikasi silang dilakukan dengaengalokasikan rumah tangga ke dalam
setiap kategori sehingga tiap kategori memuat la@lderumah tangga yang betul — betul
sama tingkat karakteristiknya. Kemudian menentuleda-rata tingkat perjalanan per rumah
tangga pada masing-masing kategori dan setelaménentukan jumlah perjalanan pada
masing-masing kategori dengan cara mengalikan jurplerjalanan rata-rata per rumah
tangga pada kategori yang bersangkutan denganhurataah tangga hasil perkiraan dan
mentotalkannya untuk semua kategori sehingga diklapagerkiraan jumlah perjalanan yang
diproduksi oleh zona pemukiman yang diteliti paafaun rencana.

Namun, yang menjadi permasalahan dalam penggunadoden ini terletak pada cara
menentukan kategori rumah tangga dan bagaimananoawamalkan jumlah rumah tangga
pada masa mendatang untuk setiap kategori rumglgdaselain dari pada itu tidak adanya
uji statistik yang dapat mendukung analisis kategur sehingga yang menjadi patokan
adalah besaranya simpangan antar hasil taksiragademasil pengamatan. Oleh karena itu
untuk pemodelan bangkitan perjalanan di kawasamnkgran RSS Baumata, digunakan
metode analisis regresi.

Metode analisis regresi terdiri atas analisis r@gieear dan analisis regresi linear berganda.
Untuk penelitian ini digunakan analisis linear lm@rda. Analisisregresi linear

bergandamerupakansuatukonsep yang dikembangkargsadak yang
mempunyaibanyakvariabelpenjelasdan paramdterHal inisangatdiperlukandalamrealita
yang

menunjukkanbahwabeberapapeubahtatagunalahanseudtasternyatamempengaruhibangk
itanperjalanan.Bentuk umum metode analisis redmesar berganda ( Tamin, 2000 :119 )
adalah:

Y=a+hXi+Xo+ .+ BXa (2)

dimana:
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Y = variabelrespon
X1.X2. X, =variabel penjelas
a = konstanta regresi

bl..bz = koefisien regresi

Untuk menggunakan analisis regresi linear bergatetdapat beberapa asumsi yang perlu
diperhatikan, yakni :

a.

b.

C.

Nilai variabel, khususnya variabel penjelas mempunjlai tertentu atau merupakan nilai
yang didapat dari hasil survei tanpa kesalaharrtnera

Variabel respon ( Y ) harus mempunyai hubunganlasreiang kuat dengan variabel
penjelas ( X).

Efek variabel penjelas pada variabel respon mearpakenjumlahan, dan harus tidak ada
korelasi yang kuat sesama variabel penjelas.

Pada metode analisis regresi linear berganda, d&yadenal yang perlu dipertimbangkan
sebagai berikut :

1)

2)

Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah kejadian yang menginforikas terjadinya hubungan antara
variabel-variabel penjelas dan hubungan yang fterjadkup besar. Umumnya
multikolineritas dapat diketahui dari nilai koe@si korelasi yang sangat besar antara
variabel-variabel penjelas tersebut.

Jumlah parameterly”

Jumlah parameter ‘b” yang diperlukan adalah model yang tidak diketalyang
mempunyai pengaruh terhadap model.

M etode

1

2.

Pengumpulan data

Penelitianinidilakukan di KompleksPerumahan RSSrBata, KecamatanTaebenu,
KabupatenKupang, padabulanMaret 2010 sampaibular2 016.

Data yang dibutuhkanpadapenelitianadalah data dekdan data primer. Data
sekunderdiperolehdarikantorkecamatandankelurabempattentangpetalokasidanjumlah
keluargapadaKompleksPerumahan RSS Baumatatahun. Z¥dangkan data primer
dikumpulkandengancaramenyebarkankuisionersecarkggattasejumlahkepalakeluarga
di wilayahpenelitian. Jumlahsampel yang diambiladsébesar 30 % daripopulasi yang
ada.Data-data primer yang diperolehadalah datakgatga tujuan perjalanan, pemilihan
moda transportasi, jumlah kendaraan pribadi pardtgh, pendapatan rata-rata keluarga
dan jumlah anggota keluarga.

Analisa Data

Untukanalisisdata,bangkitanperjalanandengan basis
rumahtanggainidimodelkandenganmenggunakananaliegidgnear berganda. Data-data
hasil kuisioner diolah dengan merumuskan tujuajajagran sebagai variabel penjelas X
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pemilihan moda transportasi sebagai variabel panjek, jumlah kendaraan pribadi per
keluarga sebagai variabel penjelas, ¥endapatan rata-rata keluarga sebagai variabel
penjelas X% dan jumlah anggota keluarga sebagai variabel jasnjg. Rumusan ini dapat
dituliskan sebagai berikut :

Y=a+QXy+ pXo+eXs+ uXg+05Xs (2)
dimana :
Y = Produksiperjalanan
X1 = Tujuanperjalanan
X2 = Pemilihanmodatransportasi
X3 = Jumlah kepemilikan kendaraan
X4 = Pendapatan rata-rata keluarga
Xs = Jumlah anggota keluarga
a = Konstanta regresi
b;...bs = Koefisien regresi
n = Jumlah sampel
Untukmenentukanpersamaan model bangkitanperjalanan  yang

akandigunakanmakaditempuhlangkah-langkah sebagkube

1. Menentukan nilai korelasi antara sesama variabel.
Koefisien korelasi menentukan hubungan antara masesing variabel, baik antara
variabel penjelas dengan variabel respon. Koefigienigunakan untuk menyeleksi
variabel penjelas yang bisa digunakan untuk mesiala variabel respon. Variabel
tersebut adalah variabel penjelas yang memilikelasi kuat atau signifikan dengan
variabel respon.
Selanjutnya dilihat jika korelasi antara dua veglgtenjelas adalah kuat, maka hanya
salah satunya saja yang boleh dipakai dalam moelslamaan regresi, yaitu yang
mempunyai korelasi yang kuat terhadap variabelospedangkan jika korelasinya
lemah maka kedua variabel tersebut dapat digunakeara bersamaan pada model
persamaan regresi.

2. Menentukan nilai koefisien regresi dan konstantges (analisis regresi).
3. Melakukan uji T (T — test)

Perhitungandengan T-test dengantarafsignifikasi 95%
dilakukanuntukmenguijisignifikasikoefisiendankonséaagresi.Setiap variabel yang
mempunyai koefesien regresi yang tidak signifikeacasa statistik harus dibuang dari
model(Ofyar Z. Tamin, 2000).

4. Pengujian Model

Setelah mendapatkan model persamaan regresi liaiganda maka perlu dilakukan
pengujian model regresi untuk mengetahui apakahempdrsamaan regresi linier
yang diperoleh sudah termasuk BLUBeét Unbiased Estimatorptau tidak.
Pengujian-pengujian statistik yang dilakukan, amntain :

a. F —test (linearitas)
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Perhitungandengan F-test dengantarafsignifikasi 95%
dilakukanuntukmengujikeberartian model regresingaapakahterdapathubungan
yang linear antaravariabelpenjelasdanvariabelretglampersamaanregresi.

b. Non autokorelasi (tidak terjadi kasus autokorelasi)

Dalam suatu analisis regresi dimungkinkan terjaalinybungan antara variabel-
variabel penjelas itu sendiri atau berkorelasi sentUntuk mendeteksi ada
tidaknya autokorelasi maka dilakukan pengujian DuMy/atson (DW) dengan
ketentuan sebagai berikut :

1) 1,65 <DW < 2,35. Kesimpulannya tidak ada autolasiel

2) 1,21 < DW < 1,65 atau 2,35 < DW < 2,97. Tidak dapaimpulkan
(inclonlusivg.

3) DW < 1,21 atau DW > 2,79. Kesimpulannya terjadio&atelasi(Makridakis
dalam Sualiman, 2002).

c. Non multikolinearitas (tidak terjadi hubungan yasgngat kuat atau bahkan
sempurna pada varibel penjelas).

d. Heteroskedastisitas (kesamaan varian)

Pengujian yang dilakukan adalah dengan uji Glejegrgan taraf signifikan 5%
untuk menguji apakah dalam model regresi terjadidaksamaan varian dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang leénvdrian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, makautlisemoskedastisi dan jika
berbeda disebut heteroskedastis. Model regresi yhaig adalah yang
homoskedastis.

e. Uji Chi-Square

Pengujian Chi-Square dilakukan dengan cara membgkath nilai X hitung
dengan X tabel dengan menggunakan tingkat signifikasi 98& 32 hitung > X
tabel, maka perbedaan antara nilai pengamatan iteinsebenarnya signifikan,
dan jika X hitung < X tabel, maka perbedaan antar nilai pengamatan iti&in n
sebenarnya tidak signifikan.

HASIL DAN BAHASAN

Populasi dalam pemodelanbangkitanperjalananberbassitangga di KompleksPerumahan
RSS. Baumata, KecamatanTaebenu, KabupatenKupangggomeakan data jumlah kepala
keluarga yang bermukim di Kompleks Perumahan RS#8ma#a, tahun 2010, dengan jumlah:
348 kepala keluarga (KK). Sampel diambil 30% damlph populasi atau 104 KK, namun
data yang digunakan hanya 28,7% dari jumlah KK auKK karena beberapa di antaranya
kurang lengkap.

Penentuan Nilai Kordas Antara Sesama Variabel.

1. Uji korelasi
Berdasarkan hasil analisis program SPSS diperalehkorelasi yang dapat dilihat pada
tabel berikut :
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Tabel 1 Nilai Korelasi Antara Variabel Respon (\ndvariabel Penjelas (X)

Tujuan | Moda |Kepemilikan | Pendapatar JrE(Ie.Er;?ggta Bangkitan(Y)
(X)) | (X») | kendaraan | (Xu) X )g
(X3) >
Tui 1,000 | 0,193 0,459 0,317 0,281 0,623
ujuan( %)
Moda(Xy) 0,193 | 1,000 0,431 0,291 0,038 0,133
csepemitkal | 0,459 | 0,431 | 1,000 0456 | 0,355 0,609
endaraan (¥
Pendapatan(X | 0,317 | 0,291 0,456 1,000 0,278 0,534
Ukuran RT(%) | 0,281 | 0,038 0,355 0,278 1,000 0,503
Bangkitan(Y) 0,623 0,133 0,609 0,534 0,503 1,000

Berdasarkan pengujian korelasi, secara teoriti®fakjuan (X), kepemilikan kendaraan
(X3), pendapatan rata-rata{pdan ukuran rumah tanggasjXebih berpengaruh terhadap
bangkitan perjalanan karena memiliki korelasi yae@ih besar dari pada faktor
pemilihan moda transportasi yang digunakan. Sedangktuk pengujian korelasi antar
variabel, didapatkan bahwa tidak ada variabel pemjgang memiliki hubungan yang
signifikan dengan variabel penjelas lainnya, maeam statistik semua variabel penjelas
dapat digunakan dalam model bangkitan perjalanan.

Selanjutnya dilakukan kembali proses analisa esegrenier berganda dengan
menghilangkan faktor pemilihan moda transportasod® persamaan regresi linear
berganda yang diperoleh dari hasil SPSS adalalyaieberikut :

Y =2,609 + 1,252 X1+ 0,738X3+ 0,850 X4+ 0,685Xs................. 3

2. Ttest

Berdasarkan hasil perhitungan T — test, maka diglerbasil konstanta dan koefisien
tujuan,kepemilikan kendaraan, pendapatan rataaabsdpengaruh secara signifikan
pada model regresi.

3. Pengujian Model
a. F —test (linearitas)

Uji kelinearan hubungan model regresi linear mesken tingkat signifikasi 0,000.

Dengan demikian model regresi menunjukan adanpargan linier antara tujuan,
kepemilikan kendaraan, pendapatan rata-rata, junalapgota keluarga dengan
bangkitan perjalanan, dan dengan demikian modeadtddipakai untuk memprediksi
bangkitan perjalanan

b. Non autokorelasi

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS, diperoleh Bilabin Watson 1,665, maka
dengan demikian model regresi ini memenuhi syaakniytidak terjadi autokorelasi.
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c. Non multikolinearitas
Nilai varian inflasi yang diperoleh sebagai hagittptungan SPSS dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 2. Nilai varian inflasi

Varibel bebas (X) Varian Inflasi
Tujuan 1,312
Jumlah kendaraan pribadi 1,532
Pendapatan rata-rata 1,306
Jumlah anggota keluarga 1,158

Dari tabel 2 terlihat bahwa tidak satupun varidbabas yang memiliki nilai varian
inflasi lebih besar 10, dengan demikian model rgigi®@ memenuhi syarat yakni
multikolinearitas tidak berpengaruh pada modelgeesan regresi.

d. Heterokedastisitas

Perhitungan SPSS menghasilkan nilai signifikarukirgetiap variabel yang dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Nilai signifikan untukl uji heterokeda#iis dengan taraf signifikan 95 %.

Variabel t Sig.
Tujuan -0,004 0,997
Kepemilikan kendaraan -1,203 0,232
Pendapatan rata-rata -0,528 0,599
Jumlah anggota keluarga -2,565 0,063

Dalam tabel 3 dapat dilihat bahwa pada taraf sigamf95%, nilai signifikan dari
semua variabel > 0,05, maka disimpulkan selurutiigiea regresi tidak signifikan.
Dengan demikian tidak terjadi heterokedastisitas daodel regresi dapat dipakai
dalam perhitungan.

e. Uji Chi-square

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah perbedaatar nilai pengamatan dan nilai
sebenarnya tidak signifikan. Hasil uji Chi Squaapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4.UjChi-square.

Chi-Square test
df 14
Asymp. Sig 0.000

Dari hasil ujiChi-squareterlihat bahwa nilai Asymp.Sig 0,000 < 0,05 maka
disimpulkan bahwa perbedaaan antara nilai obsethagsestimasi tidak signifikan.

Setelah persamaan regresi — linear berganda didasgsmaka didapat model bangkitan
perjalanan pada Kompleks Perumahan RSS Baumatgpapersamaan matematis :
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Y =2,609+ 1,252 X; + 0,738X 3+ 0,850 X4+ 0,685X5
Di mana :

Y = variabel bangkitan perjalan

X1 = variabel tujuan

X3 = variabel kepemilikan kendaraan
X4 = variabel pendapatan rata-rata

X5 = variabel jumlah anggota keluarga

Model bangkitan perjalanan yang direkomendasikamitité koefisien determinasi (B
sebesar 0.613. Hal ini menunjukan bahwa variabeljefses telah merepresentasikan
bangkitan perjalanan di Kompleks Perumahan RSS Btusebesar 61,3%, sisanya 38,7%
dijelaskan oleh variabel di luar model.

SIMPULAN
1. Model bangkitan perjalanan berbasis rumah tanggaKalnpleks Perumahan RSS
Baumata adalah:

Y =2,609 + 1,252 X; + 0,738X3+ 0,850 X, + 0,685Xs,

2. Berdasarkanhasilanalisisdiperolehfaktor yang
mempengaruhibangkitanperjalananpadakompleksPerumaha RSS
Baumataadalahtujuanperjalanan, kepemilikankendaraarpendapatan rata-rata,
danjumlahanggotakeluarga. Faktor yang paling domina yang

mempengaruhibangkitanperjalanantersebutialahfalt@mperjalanankarenamemilikikoefi
sienregresi yang lebihbesar.
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